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Kata Kunci : Peranan Khalifah Harun Al-Rasyvid, Bidang Politik

Pada masa pemerintahan Bami Abbasiyah dunia Jslam banyak mengalami
kemaman, baik dalam bidang politik, ekonomi. sosial, budaya dan perluasan wilayah
Terniama pada masa Khalifah Haron Al-Rasyid. Kehidupan politik dalam negeri dan hoar
negen mengalami kemajuan yang sangat pesat, Berkaitan dengan itu maka permasalahan
vang muncul adalah : Bagaimanakah peranan khalifah Harun A)-Rasyid dalam Bidang
Politik pada zaman Bani Abbasivah 7

Penelitian ini berfujuan untuk mengetabm denpan jelas peranan khalifah Harun Al-
Rasyid dalam bidang politk. Penelitian im diharapkan dapat benmanfast bagi penulis
sebagal calon gury sejarah, untuk memperluas cakrwala pandangnya terubmna dalam
menguasai maleni sejarah, khususnya sejarab lslam. Bagi pembaca umumnya, dapat
mengetabii secara jelas mengenai peranan khalifah Harun Al-Rasyid dalam bidang
Politik pada zaman bani Abbasivah sehingga dapat dijadikan pengetahuan umik
menidalami materi sejarah,

Penelitian ini dilakukan sejak bulan September 1996 sampai bulan Seplember
1997. Tempat penelitiannya adalah di Perpustakaan-perpustakaan. Untuk memilih tempat
penelitian digunakan metnde purpossive sampling. Perpustakaan yang digunaksan sebagai
tempat penelitian adalah Perpustakaan Pusat Universitas Jember dan Perpustakasn
Program Penchcikan sejarah FKTP Universitas Jember, Usaha untuk menemukan
jawaban masalah dinmlai dar kegiatan pencarian sumber, kritik sumber, interpretasi dan
historiografi. Dengan demikian metode penelitian yang digunakan adalah metode sejaral,

Berdasarkan meiode tersebut maka hasil analisis penelitian i dapat disimpukan:
Peranan Khalifah Harun Al-Rasyid dalam bidang politik adalah: berhasil mengadakan
perbaikan pemerintahan, dengn mengangkai wakil dalsm mengurus kepemerntahan
yaitu Wazir (Perdana Menteri), melancakan transporiasi antara daerah kekussaannva,
memperbaiki  jawatan  pos, memadamban  pemberontakan  kelompok  Alawiyin,
mengadakan hubungan diplomasi dengan kerjaan Hindu (Tndia), Tioogkok dan Perancis,
membentuk negara otonomi di Tunis (Afika Utara) dan membangun markas militer di
Tarsus untuk pertahanan daerah di sebelah Barat, sedang daerah kekuasannya hampir
seluruh wilayah Agia Barat Daya dan sebagian daerah Afrika Ulara,
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Pemilihan Parmasalaban

Dalam sejarah Islam nams Daulat Bani Abbasiyah memang sudah dikenal, hal ini
dikarenakan kipratmya dalam kemajuan dunia sangat besar, baik dalam bidang politik,
ekonomi, maupun sosial budaya

Sejumlah tokoh negarowan yang benar-benar mengemban tigas-tugas kenegaraan
dan memyadari tanggung jawab besar dalam menerapkan ajaran Islam yang melindungi dan
membimbing wmatnya serta membawa kesejabterman Lima abad lamanmya keluarga
Abbasiyah mendndulci singgahsana Khalifah Islem mulai deri tshun 746 sampai masa
penjarahan Mogol-Tartar dibawah pimpinan Holako atas kota Baghdad pada tahun 1258
(A Latif Owsman, 1951:105).

Danlat Abbasiyah diproklamirkan berdirinya dibawah pimpinan Abu Abbas
Asgafah pada talnm 746. Walanpun Abu Abbas Assafsh sebagai khalifah pertama dari
Daulat Abbasiyah tapi yang dianggap sebagai pendirinva adalsh Abu Ja'far Al Mansur,
sedangkan Abw Abbas Aseafih tidak mempunyai keturunan (M. Noor Matdawam,
1983:63-64),

Para Khalifah Abbasiysh ini lebih kirang sebanyak 29 orang Diantaranya hanya
sembilan orang yang populer dalam memegang jabsian Khalifah, sedang dua puluh orang
lainnya boleh dikatakan berada dalam masa kemunduran Seperti halmya Fhalifsh Harun
Al-Rasyid merupakan tokoh sangat terkenal vang membawa kemajusn dunia Islam dalam
segala bidang sehingga namanya sangat populer dalam lembaran sejarah dunia

Harun Ibn Mubammad menjabat Khalifah kelima menggantikan saudaranys, yaitn
Khalifsh Al-Hadi pada tahun 786 dalam usia 25 tabun dengan panggilan Khalifah Harrun
Al-Ragyid (Joesoef Sou'yb, 1977: 102). Ia adalah Khalifah Abbasiyah vang mashur dan
telah membawa kota Baghdad mencapai puncak kemegahan yang belum pernah dicapai
pendabulunya. Pada masa abad ke IX ini dunia terdapat dua raja yang paling berpengaruh




di dalam peristiwa duma vaitu Earel Agung (Charlemagne) di dunia Barat dan Hamun Al-
Rasyid di dunia timur. Diantars kedua orang ifu Khalifah Harun Al-Rasyid merupaken raja
vyang paling berlmasa dan mencerminken kebudayasn yang paling tinggi (Syed
Mabmmdunnasir, 1991:259). Prof E. Hith menggambarkan mengenai kebesaran Harun Al-
Rasyid dalam memerintah, yang diladip oleh Zaenal Abidin Ahmad dikatakan, bahwa
sejarah dan dongeng menjad) safw dalam masa yang germlang, selama pemerimtahan
Khalifsh Harun Al-Rasyid, hanya dalim masa setengah sbad saja Baghdad tumbuh
menjadi pusat dumia yang mmat makimr dan mempunyai perhatian Internasional, juga
merupakan satu-satunya saingan dari Byzantivm, Fegemilangan kota Baghdad ini seiring
dongan kemajan kekhralifshan vang menjadikan kota terindah dan megah, kemudian
Baghdad diakui sebagai kota yang tak ads tandinganmya diseluruh dumia (1978:248),

Dalam dumia sastra kbususmya prosa dia merupskan tokoh legendaris didalam
kizah Seribu Salu Malam, sebush cerita fantastik namm memberiken susin gambaran
tentang kekuasaan dan kebesaran Harun Al-Rasyid serta kemegahan peradapan Arab.

Kejayaan Harun Al-Rasyid di dalem memerintsh Daulat Abbasiya disebablen
karens 1a adalah georsng penguasz vang paling baik dan terhormat, bersih dan penuh
dengn kebajikan sertn paling hms daersh pemerintahannya (Syalsbi, 1993:110). Dari
sikap dan kebnjaksanaannys dalam memimmpin menjadikan dia sangat dimivati oleh Alim
ulams, para penyair, ahli-shli figh pemulis dan disenangi oleh rakyatnyn Dia telah
memegang jabatan Ehalifah paling lama yakni korang lebih selama 23 talum, Dalam
pemerintahannya ia telah membawa nama baik Daulat Abbasiyah vang penuh dengan
peristiwa dan keagungan Islam (Sved Mahmudunmnasir, 1991:239),

Ussha-ussha yang dilakukan oleh Khalifsh Harun Al-Rasyid telsh membawa
kemajuan besar dalam segala bidang. Dalam bidang sosial bodaya, didiriken rumah-rumah
sakit, rumah yatim piatu, sekolsh-sekolah, perpustakuan umnm dan institesi kebudayaan
dan tempat berhimpunnya segala ahli ilom, bak ulama mawpm sajma ymg dikenal
dengan nama Bait Al Hikmah (Zaesoal Abidin Ahmad 1977:223). Dalam bidanp semi
terkenal dengan seni bangunmn yang megah dan seni sastra yang terkenal dengan cerita




Seribu Satw Malam. Adapun dalam bidang politik Ehalifah Haron Al-Rasyid telah
membawa Daulal Abbasiyah memjadi sebush negara besar yang memililo kekussaan yang
hias, sempai keluar deri Jazrah Arab, sehinggn namanya sangal mashur batk di Tiowr
maupin & Baral, setelah dihormati dan dikagumi oleh lawan maupun kawan. la juga
mengadakan hubungan baik dengan kerajaan-kerajaan lain.

Dralam memerintah didukung pula oleh pembesar-pembesar kerajaan yang terkenal.
Zaepnal Abidin Ahmad menyebutian, babwa kebessrannya didulung pula cleh Ketna
Mahkamsh Agmg yaitu Abu Yosufl vang terkenal dan Perdana Mentrinya Ja'far Al Barmala
(1977:223). Kebijaksanaan Harun Al-Rasyid telah memunculkan beberapa tokoh dalam
bidang politik pemerintahan. Hanm Al-Rasyid juga memberikan keluasaan pada mereka
dan terhadap daerah-daersh tertentu diberi hak ofonomi. Selain it pula Harun Al-Rasyid
sering memimpin sendin dalam peperangan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis merasa tertarik untul: mengetabui lebih
loas dan mendalam tenting peranan Ehalifsh Harm Al-Rasyid, kbwsusnya dalam bidang
politik. Alasan yang lebih khnsus dari masalah yang peoulis pilih adalah tindakan dan
kebijaksanaan Ehalifah Harun Al-Rasyid yang telah membawa Daulat Bam Abbasiyah ke
atas pumcak kejayaan. Adaspun alazan-alasan yang umnam yaity :

1. Tersedianya bahan literatr sebagai bahan-bahan penelitian.

2. Masalah imi menarik watik diteliti karena keberhasilan Khalifah Harun Al-Rasyid
dalam memerintah Daulat Bam Abbasiyah sehingga menyadh kerajaan yang beear.

3. Memurut sepengetahuan peonlis topik ini belmm pernsh diteliti oleh mahasiswa
program pendidikan sejarah FEIP Universitas Jember.

4. Adanya kegediasn dosen pembimbing

Bertolak dani alasan tersebut di atas, maka pemulis sengaja memilih judul
penelinan "Peranan Fhalifah Harun Al-Rasyid Dalam Bidang Politik Pada Zaman Bam
Abbasiyah Tahmn 786-809.




1.2 Penegasan Pengertian Judud

Penulisan ini agar memperoleh gambaran yang jelas dan wntuk menghmdan
terjadinya salah pengertian dalam memberikan persepsi terhadap kata-kata afan iatilah
vang terdapal dalam judul penelitian, maka penulis merasa perlu untnk memberikan batas-
batasan atay pengertian dari kata-kata atan istilah yang terkandung dalam judul penelilian,
maka penulis merasa periu untuk memberikan batas-batasan atan pengertian dari kata-kata
aban igtilah vang terkandung dalam judul penelitian sehingga nanti akan ditermukan kesatuan
arsh pandang dalam memahami dan menginterpretasikannya. Eata-kata atau istilah yang
terkandung dalam judul peneliian yang perin ditegaskan pengertianmyn adalsh @ (1)
Peraman, (2) Khalifih Harun Al-Rasyid, (3) Politik, (4) Bani Abbasiyah, (5) Talun 786-
B9,

8. Peranan

Eata peranan berasal dari kata dasar peran yang mendapat skhiran -an Kala
peranan berarti tindsksn yang dilakukan oleh seseorang dalam suatn peristiwa (Tim
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1993:751). Sedanglan
memmyt Meli G. Tan Persnan adalsh perilaku seseorang dalam keduduokan tertentu
(Koentjaraningrat, 1991:22). Kata perilaku dapat berarti lindakan, dapat pula berarti
ussha-usaha. Sedangkan istilsh kedudulkom tertentn maksudnya dalam keadaan menduodul
jabatan.

Berdasarkan pengertian di alas, maka yang dimaksud dengan kata peranan dalam
penelitian ini adalsh tindakan atan usaha-usaba yang dilakukan Ehalifsh Hann Al-Rasyid
dalam kedudukamya sebagai Khalifah Abbasiyah di Baghdad talum 786 - 809 dalam
bidang politik

b. Khalifah Harun Al-Rasyid
Kata Khalifah mempunyai  arti sebagai kepala negara atan reja dalam negara-
pegara Islam (Tim Peoyusun Kamus Pusal Pembinaan dan Pengembangan  Bahasa,




1993:497). Dalam sejarah perkembangan negara Islam setelah wafatnya Nabi Mubammad
waw. ) istilah Ehalifsh digunalan sebagai kepala negara.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka Fhalifth Hanm Al-Rasyid
mempunysai arti sebagai kepula negara atan Raja dari keluarga Abbasiyah yang berpusal di
Baghdad dan memerintah dalam tahun 786 -809.

c. Politik

Pengertian politik pengertian yang sangat luas sehingga sermg terjadi penafsiran
vang bermacam-mucam di scsuaikan dengan sudut pandang maring-masing. Pada mmummya
dapat dikatakan babwa politik (politics) adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu
sistim politik (atau negara) yang menyanghut proses menentukan tojusn-tujuan dari sigtem
ity den melaksanakan tjusn-tojusn e (Miriam Budiarje, 1988.8). Sedanglan dalam
K.nmus Besar Bahasa Indoncsia, Politik adalah segala vrisan dan tindakan (kebijakeanaan,
siasat) mengenai pemerintahan negara, terbadap negara lain dalam dan Juar negeri (Tim
Penyusim Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1993:780).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka pengertian politik adalah suatu tindakan
atan kebijaksanaan pemerintashsn suat negara dalam negeri manpun luar megeri, hal ini
menyangkut pemerintalan pada masa Khalifah Hanm Al-Rasyid di Baghdad tabum 786 -
BO9.

d. Bani Abbasivah
Beni mempunyai arti keluarga lstilah Bani berasal

dari Bahasa Arab vaitu Thn yang berarti anak (keturunan). Pemerintshan Abbasiysh adalah
ketururean dari al-Abbas ialah Abduilah As-Saffah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah
bin Al-Abbas, dan berdirinya Bani Abbasiyah dianggap suatu keberhasilan bagi suatu ide
yang dianjurkan oleh kelvarga Bani Hasyim seteloh kewafatan Nabi Mubammad saw, agar
jsbatan Khalifih disershkan kepada keluarga Nabi saw den sanak keluwrganya (Syalabi,
1993:1). Tetapi ide ini telah dikalablan pada zaman permulasn Islam, dimana pemikiran




Islam vang sehat bahwa jabatan Khalifah im adalsh milik seloruh kapm mmslimin dun
mereka berhak melantik siapa saja untuk menjadi ketua setelah mendapat dulamgan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Bani
Abbasiysh adalah ketwruoan atan keluarga Abbas yang memerintah menjadi Khalifah.
Keloarga imi mulai memerintsh dan mendirikan kerajasn pada tahon 750 oleh Abu Abbas
As-Safah yampai bernkhir pada tahim 1258, Pada tabun tersebut keaum tartar (Mogol)
melanggar dunis  Islam, membuouh Ehalifsh Abbasiyah serta kelusrganya dan
mengmmumican berakhimya pemerintahan Abbasiyah (Syalabi, 1993:2).

c. Tahum 786 - 869

Penelitian ini sengaja penulis membatasi waktunya antara tahon 786 sampai
dengan tabum 809. Tahun 786 adalah permulaan pemerintahan Ehalifash Harm Al-Rasyid
dan tahun 809 adalsh akhir dari pemerintabanmya

Berdasarkan pengertian dari beberapa kata atan istilah tersebut di atas, maka
pengertian judul skripsi adalah sustu tindakan atau usaba-usnha yang dilakukan oleh
Elwalifih Harun Al-Ragyid dalam bidang politik pada zaman Bani Abbasiyah di Baghdad
pada tahon 786 sampai dengan tahun 809,

1.3 Rusnp Limghup dan Rumusan Permasalahan
15.1 Ruang Lingkup

Penentuan ruang linglup dimaksudkan agar penelition i tidak terjerumus pada
sekian banyak data yang harus diteliti dan penyimpangan masalah dupat distasi. Oleh
karena itu, dalam pepelitian ini perlu diberi ruang linglup, wakitu, tempat penelitian
manpun obyek yang diteliti. Hal ini sesumj dengan pendapat Koetjaraningrat yang
mengatakan bahwa kalay masalsh sudsh terpilih perlu ditetap ruang lingkupoya agar
penelifian jangan terjerumme dalam sekian banyaknya dats vang diteliti (1989:17).

Ruming Lingkup waktu dimulai pada tabun 786 sempai dengan tahun 809, Tabun 786
adalah batas awal Fhalifsh Harn Al-Rasyid memerintah setelah menggantikan




sandaramya Khalifah Al-Hadi. Tabon 809 adalah batas akhir dari pemerintahan Khalifah
Harun Al-Rasyid karena menmggal duma

Lokasi peristiwa sejarsh yang diteliti adalah kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad
yang terletak di negara Irak (sekarang). Irak adalah suatu pegara yang terletak di Asia
Barat Daya atan di kawasan Timur Tengah yang mempunyai sungai penting dan banyak
menyimpan nilai historis vaity sengai Eofirat dan sungat Tigris,

Mengenai obyek mavpun aspek-sspek yang pemulis (eliti adalah tindakan aten
usaha-usaha vang dilakukan oleh Ehalifah Harun Al-Rasyid selama memenntzh
Baghdad dalam bidang politik pada tehun 786 - B09. Dalam bidang politik ini hamya
meliputi kebijaleanaan yang menyanglost dajam negeri dan lnar negen.

132 Romwsan Permasalshan

Masalsh adalsh setiap  kesulitan yang menggerakian manusia unfuk
memecahkannya (Winarmo Swrakbmad, 1990:34), Masalah tumbul karena adanya
ketidaksesumian anters harspan dan kenyataan yang membutublom pemecshsn Subarsimi
Arilanto menjelaskan bahwa numusan masalzh penelitian disebut juga disign penelitian,
yaity rencana yang digebut penelitian sebagm mcer-ancer kegiatan yang dilaksanalan
(1993:41).

Bertolak dari uraian di atas, maka penulis dapat merummskan permasalahan, yaitu
bugmimanakah peranan Ehalifah Haron Al-Rasvid dalam bidang politik pada zaman Bam
Abbasiyah ?

1.4 Tujnan Penditian

Perkembangan ilom pengetalman semakin majn  dengan adanya penelitian,
Sutrieno Hadi mengatalan bahwa suaty research, khusuenya dalam pengetalman empirik
pada mmummya bertujuan untuk merumpskan, mengembangkan, menguwji kebenaran suatn
pengetahuan (1989:6).

V. U ha 1
d




Suatn altivitas penelitisn sudah barang tentu mempunyai tujuan-tujoan, begitn pula
dengan penelitian sejarsh yang peouliz lakukan Tujuan yang mgin dicapa adalah ingin
mengetahui secara jelas dan mendalam mengenai peranan Ehalifsh Hanm Al-Rasyid
dalam bidang politik pada zaman Bani Abbasivah pada tahun 786 - B09.

LS Manfast Penelitian
Berdasarkan perumusan masalsh dmn tujuan penelitian, maka harapan penulis
penelitian im akan memberikan manfant sebagai berikut

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat memperluss wawasan materi sejarsh, sekaligus
sebagai calon guru sejarsh dapat memberi keloasan pandangan mengena sejarsh
dumia Selan iu dapst memenuhi salsh sat kompetensi gurn yaity aspek penguasasn
materi dan juga latihan pengembangam 1l

2. Bag almamater, hasil penelitian ini dapat menjadi rangsangan bagi mahariswa atan
penelii lain unfuk mengadakan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam dalam
rangkn pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggl. Selanjuinya hasil penelitian ini
akan menanbah khasanah kepustakaan di Universitas Jember.

3. Bagi pembaca, dapat mengetabui dan memashami awal pemerintahan Khalifah Hamn
Al-Rasyid ¢y Baghdad dan dapat mengetabui dan memahami kiprah stau peraman
Ehalifah Harun Al-Rasyid dalam bidang politik selama memerintah,

4. Bagl Umnwan sejarsh, dengan mengetahmn dan memahami sejarsh denlat Abasivah
diharapkan semukin didorong untok melakokan penelitian lebih lanjut sehingga
khasanah il sejarah islam semakin bertambah dan berkembang,




BABII
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Peranan_Khaiifah Harun Al Rasvid Dalam Bidang Politk

Ketika masn pemermtuhan  Khalifah  Al-Maohdi (775-785) telah melmtik kedua
putranyn vty Musn Al-Hadi den Haruo Al-Rasvid, sebugai putru mshkotn yaug bakal
menggmntion kednthdom sebagm Ehalifuh, apabila Al-Mughdi e fubin stes menmggal.
Musa Al-Hadi dilenlik sebagmi putmn mabkotn pada tabwo 776 den Hann Al-Raspnd
dilaptilt pada tabon TE2 mengeantibnn Musa al-Mshdi mesingeal duoma pada tohim 786
{Hamba, 1951:107),

Dengan kamatizn saudaranya, Hanm Al-Rasyid kemudian meadudolks tahtn e
dengan mwavt avaboye Nadowa Haron  Al-Rasvid ke ates singgesonn,  Abbusivah
memasuki 2ra beru yang sangat gemilang Pemerintohan ketika ity meaikmeti segula bentuk
kebesaran, helnosaan dan keagumgan o pengetabusn. Memanat Ax Smyubi yang dikntip
oleh A Syalubi bahwa roman pemenotahin Ehalifih Haron Al-Resyid eeluruhaya
merupakan zmmen ymg peruh dengmm kebmbom, sevmmimya mdnb seperh pengantin baro
{1993:107). Hawon Al-Rasvid amat divepam den dihonmati oleh pegara-negem juran dan
memerintah z+lizna kurang lebih 23 tzhun yang merupukan pemenntahan yang sengat lama
Jikw dbardhnghkan dengan mmea sebelumoya

Khalifii Hanm Al-Rasyid dilshitkan di Raiyi pada falun 763, thunya ialah
Fhaioran, bekas seormg bamba sahaya yang joga tbu dert Muen Al-Hedi don ayshaya
adaled Ehalifah Al-Mahdi (A Swalabi, 1993:107), Dia telah dibesarion dun dididik
dengan bk, Pribudi dan ideptitesmyn ndalah erormg Khalifoh yang bijakemns dulam
memimpin, dia naf kepads agama, dermawmn, serin menghanga para alim wlemn,  cerdik
cendifiwrn  (ihmmn),  den sebagninys Disamping jtu Is seopsd disesang oleh rukysd
karena silal-witsnya tereebut,

Kebesprunoya meparik para peoulis roman dan menjad: tokob dalun cerite Seribu
Satn Malum, scbush buku vang Gmtastik vamum mowberikon sustn gambaran tontang
ks .:hnI kebeswan Haon Al-Rasyid sertn keniegahnn permdapan Arsb {Syad

LS SR
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Maobwmiennasr, 1991:259), Meslupon tidak mencatumkan segala daya farik romanaa,
sejarah pasti aksn menempatksnnya sebagai salah seorang pengnasa besar di dumia

Muga pemermiahon Fhalfah Hmun Al-Rasyid bersonasn  dengan  mnsa
pemerintaban karel Agmg (Charlemagne ) dan Perancis yang berlangsung pada talam 768-
Bl4. Hurm Al-Ramnd i Toowr dan Karel Agung di Barst meropacan nama yang cukup
terkenal di cwanoya Selungga kedua e berpengaruh i melalukan  sbongan
persalmbaim gima memperiahankan kebomeran den kebesmrmmyn. diketaksn oleh A Latif
Cremans babiwn Fhaldah Heon Al-Basyd dan Rapa Farel Agung berganii-ganii bertukarnn
badiah den binghisan (1951:120).

oty Daghdad sebaga: ibukota pegara teloh mencopw puncak keampmean dan
kemegahiyn pada masa o, Bangunmo-baogusan begita banysd: didinidan dan berdekatun
eaiy sama lan  Pembangunan  disane-sng  teras berlangseng  untel menjo  kepada
komaguan. Pembangumen melipoli wasjit, neash-romab salol, umah-romsh yatim pestu,
wekolah-aekoloh, perpusinkaan wmom, romab-romab peoginapan dan istea (M . Noor
Matdawam, 1987:70). Penduduloyn padal dan menjadi pussi perdagmngan yang besar,
pemdh dengmm barang-barmg dan barin bendn yang datang dan segenap pelosok duma

Bagiulad mempuryal letale strategis yang buik, yaitu tevietak ditepi sungai Tigris.
Baghdad merupakan kota pelabubian kota perdagangen, sehinges banyaklah terdapzt kapal-
kapal dagann asing yang singgah, kapal-kapsl touris dan kipal-kspal perang kepunyman
Ehalifah Abbasiya (M. Noor Matdawsam, 1987:73). Dengan denukizn Baghdsd banysk
didutangi oleh kapal-kapal dagany dari lwar negeri, soperti Thongkok dengan membawa
dagmngn povselin, arerndan kasturl, Todonesia dengan membawa rempab-rempah, Tndia
mendaws cuf, Avia Tengah membawa batu-baty permata, Rusin membaswn mady dan kulit,
Adithes T membawa gading dan ensas don fain sebagainya.

Selama kepemenudshun Fhalifeh Haron Al-Rasynid ictoh mervbah don membaws
kenspran diberbaga bidang stan aspek kehidupum, Seperti daiam bidang politik, ckonomni
dan sogial budmm Dengan kemajumn yang telsh dicapai wmembawa Daulat Abbasiveh
kemass keyayasn Semos o tentunya dituyang dan berbagns wisor dan berbaga pihak
yang meidubng keberhasilsnmya
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ihalifsh Harun Al-Rasyid dengan usaba-ussha dan tindalon-tindskenaya sngal
menentukan keberadaan kerajaan (kekhalifshan). Kebijaksanaun Khalifah akan membawa
cmmupak vangat luas dalain bidase-biduwe (eesebut di wias. Fhususova dalam bidang politik
telah membeawa porubahan beswr pads pomerinishan Abbasivah Dikalsksn oleh M. Noor
Mahdawnsn bahwy s orgaisas peweritabun diatwrave sedenukum nepa deogan mensgangka
wakilnya di Jalan meagaius kepennishan, yaily wazir (Perdana Manir ). Dalam hal ini
die mengongkst Yehya bin Ehalid Al-Bormeki (1987.70). Ehelifkh Hawn Al-Rasvid
menyer ko posecmisben segen Tumsia kepada s bin Al-Aglab vk menghadapi
pemberontaiag di negeri Afrika Utarn yang dipimpin oleh Idris bia Abdullsh (Asyalabi,
§993:118) Versubabaten dengai negara-negms lwa juga dilskekamya Plulip K. Fitt
ameayebatkan, baliwa Ehalilahh Heun Al-Resyid bervalmbat deogon raje el Agmng
|l bempggne ) de Peramois (1902:110), Kota Beaghdad tolab ienyadi pusal dumia yang
il oeakiae dan Mepaysl wl otemasicaal. Untak lebih jelisoya wkan disebuthan
nantinys secary nse feotang keb i aksansan-kebijaksanaan Khahiub Haun Al-Rasyid baik
it et | P L BEgers.

22 Eebijshsanaen_Dalam Negei

Dalam menstas pemeryiisdan, Khalifih Heran Al-Rasyid mengahy organiessi
pesnerinislig sedemilian rupe, sebingga mejadi bak dan berwabaws, Deognn weangan gl
wakilnya i dalam mengures kepemerintzhan yail W, semaon Perdana Meateri Dis
menganghal ¥ahya b Ehalid Al-Barmalki (orang Persia) menjaci Wazinys (A Syalubi,
1793241} Fomwdian dia jugs memildi dao meogangiat Eetua Maldmmoeh Agung abis
b dpdem sebutan Arab yong tepat dom benor-bensy bak, karens hal i ol menentulan
webijaksass ndoun negaa Felua Mubbwuwah Agong yaitn Al Yusu! yang namanya
sangsl terkenal (Zainal Abidin Abmed, 1977:213) Ia adalsh seorasg ninma yang terkenal
di ldangan [slum, bablon sae sty mengaurkan sdaoys empal macdhob yaog
terkenal dubwn alama fikih Diontea equped mashab v adulsh michob Fooedl, Mabiki,
Humbali dan Swvali't Dalam koordinas: dengan deevsh-dacrah  kolussammya yuiia
melmowian Unsportesi wilam descall kekuasaan yag selu deogn yeg fan, serta
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memperbaiki jawslan pos. Untuk menjoga keamansn negara dan rakyat, maka 1a
memperbaili militer stau angkatan bersenjata yang dister dengan ketal dan baik,
memberikan fisilitas-fosilitas yoang membutubkan Kevangsn negara sedemikian rupa,
karona merupaln wal nadi dari kehidupan pemerintahan Khalifsh Harun Al-Rasyid
mendirikan dewan. vaitu bendaharawsan negara untuk mengkoordinir kelnar masalonya vang
negarn, schingga terjamin dari korupsi (M. Noor-Matdawam, 1987:70)

Ehalifsh Honm Al-Rasyid bhendsk memperbaila den merapatkan  hobungan
kelunrgs Abbasiyah dengan keluarga Alawiyin (kehrga ketorunan Al iba Abi Thalib). Ia
tidak bermikap keras terhadep ketrunan Ali ibn Abi Thalib tduk seperti pendabuin-
pendabulunya, cuma seorang sajn vang dipermigi yaitu Yahya ibe Abdullah (Hamia,
1075:108). Tetapi tidsk menumpas secara keras, hanys memenjoraksn pemimpinnya
itupm  dengin jeminsn vang buk Ia menindak tegas terhadup pemberontakan-
pemberontakin yung disnggap membahayakan negara

Pada talum 787 memadamban kerusuhan di eekitar Kabol din Sanbhar dalam
wilaysh Afganistan sekarang (Joescef Sou'yb, 1977:110). Pada talum 794 pecah
pemberontakan dalam wilsyah Armema dan Azerbujan dibawsh seorasg peomka kawm
Khawarij, walid ibn Tharib Al-Tglabi Khalifsh Harun Al-Rasyid segara mengirim
pasukan begsr dibawsh panglima Yazid ibn Mazid Al-Syaibani. Kerusuhan it dapat
dipadamban dan pemimpin pembercatakan tewas dalam pertenpuran (Joesoef Sou'yb,
1977:110). Dua talum kemudian tepatuya pada tahun 796 pecah pertontsigan seagit antars
kelompok. masyarakal YVamani dengan kelompok masyarakat Mudhari dalem wilaysh
Syiria dan Palestina (Joesoef Sou'yb, 1977:110). Pertentangan ini banyak menimulken
korban, bahlan ratesan mameia yang tewas, Semalin lama perfentangan semakin meluas
dalum wilayali Syiria dan Palestiva Febijaksanaan pemerintelin pusal segara diambil
yang pads akhirmya mengirim pasuken dibawab pimpinan Jasfir bin Yahya Al-Barmaki
(Joesof Sou'vh, 1977:111). Dengan kedatangan pasukan it barulah kemeiut pertentangan
yang melmda kedna kelompok ata wilaysh yang bertikai i menjadi teateram,

Para pemimpin kelompok Alawiyin vang lari ke Affika mempusm kekvatan bara
Mereka berhasil memperaleh pengikt yang culmp besar, Kususuys bangsa Barbar. ldris




13

bin Abdulah pemimpin golongan Alawiyin mendirikan kerajasmn di Maroko tabun 788,
Eerajasnnya dikenal dengan nama Daulat Bani Idrie. Terhadap Bam Idris di Maroko
Khalifah Harun Al-Rasyid membentuk pemerintahan tandingan gima menge cilkan penganih
kekuasaan Bami Idris, Pada talum 800 didirikan kersjaan kecil di daersh Tumi (Afrikem
Utara) dengsn rajanya Thrahim bin Aghlab dan ibukota kerajasnmya Earawan (M. Noor-
Matdawam, 1987:73). Kerajaan ini kemudian dikenal dengan nama Kaulat Bami Aghlab,
bembumya pada saat ity berada dibawah naungan Bam Abbasiyah di Baghdad yang memberi
hak otonomi. Dengan berdirinya kerajaan tandingan ini ruang gerak kerajaan Bani Idris
diperkecil, sehingga kemajuanmys dapat dihambat

Pejabat pemerintah yang dianggap berbabaya baik terhadap keselamatin kerajaan
atmu diri Fhalifah diambi! tindakan tegas Tindakan-tindakan it berupa pemecatmn,
memenjarakan, bahkan menghulum mati, Seperti yang terjadi pada keluarga Barmak yang
berakhir dengsn tragis yait memenjarakan dan menglukum mati (Joescef Sou'yab,
1977:128).

Dalam mengelola urusan-urnsan pemerintahan keluargn Barmak memberikan
peranan yang cukup besar. Yahya bin Ehalif Al-Barmaki berhasi] menjabsd sebagm Wazr
(Perdama Menteri), merupakan jabatan yang mengurus pemerintaban berads dibawah
Ehalifah, Jabatan-jabatan penting lainaya banyak diduduki oleh ke'varga Barmak
Keluargn ini memang memiliki kecakepen dan kemammpuan begar dalam MCTANEGANR]
pemerintaban dan pendukng bagi perkembangan ilmn pengetaluan dan kebudayuan,
Menrit Joesoel Sou'yb dikatakan babwa kedudukan yang didapat its membikin kekayaan
keluarga Barmak makin melimpah, hingga kemegahan dan kemewshan hidupoya hampir
menandingi kemegahan dan kemewshan hidup Khalifah (1977:127-128). Pengaruh dun
kekuusasn keluargn Barmak sangat tinggi. Hal demikisn i menimbulkan baryak
kelompok lain iri dan depat menimbmllan kecorigasn dari Khalifsh. Eelopok lain sering
memberi hasutan jelek terhadap keluarga Barmak Salah seorang pemimpin kelompok
Arab yaity Fazal bin Rabi, pengerus rumah tanggs FKhalifah secara rahagia memberikan
faporan palsu kepada Khalifah Harun Al-Rasyid, babwa keluarga Barmak mengadakan
gerakan rahasia untuk menghancurkan Bani Abbas (Syed Mahmudumasir, 1991:265).
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Sedangkan menunut Tbon Khaldon yeng dikutip oleh A Syalabi berpendapat bahwa
kecelakaan yang mennnpa kutm Barmak it adalah bersumber dani penindaxan mereka
atag pemerintahan dan penyelntan terhadap hogil-hagil pajalc

Apapun alasan ecbenarnva Fhalifah Hanm Al-Rasyid telsh bertindak tegas dan
keras tanpa mempertimbangkan jasa vang telah diberikan keluarga tersebut pada kerajaan.
Pada taliuw 809 keluargs Barmak ditangkapi dan dinssukkan dalam penjara eedang Ja'far
bin Yahya Al-Barmsla dibsdorm mab (Syed Mahmudunnasir, 1991:166).

2.3 Kebijihan Luar Neger

Echalifuh Harun Al-Rasyid sangat menjaga keamanan dan kemakmuran keryjaan. Ia
melaksanakn pernng terhadap kerajaan lain yang disoggap berbahuys terhadap kedauiatan
kerayaan, Sedangkan terbadap negara yeang mau bersahabat melakesnakan siasal berdmm.

Disebutkan oleb M. Noor Matdawmm bahwa Harun Al-Rasyid mengadakan
pertularan duta-duta dengan kerajaan-kerajaan lamn, seperti kerajaan Tiongkok dan India
serta mengabulkan permintaan raja Karel Agung (Charlemagne ) dan Perancis, agar ummat
Kristen yang pergi ziarah ke Baitul Makdis supaya dijamin keselamatannya {1987:71).
Dissmping i, ia juga mengirin duta serta badiah kepada raja Karel Agung. Joesoef
Sou'yb mengatakan bahwa pada tabun 801 telah tiba di Bagdad perutussn Karel Agung,
kemoudian ¥halifah Harnm Al-Rasyid pada tahun in jugs mengirinken perulusan memijn
Aachen membawa bermacan-macam hadizh yang menalgubkan Charlemagne (1977:113).

Adapus tojuan dari persahabatan yang timbal balik stara Ehalifsh Harun Al-
Rasyid dengun raja Perancis adalah untuk kepentingan yang sama yaitu Harun Al-Rasyid
mengharapkon agar raja Perancis dapat membantunys wnik memusiahlom siea-sisa Danlat
Bam Umiiyah yong berada di Spanyol, karema daerah tersebul dekat deugan kerajaan
Perancis. Sedanghan kepentingan raja Perancis yaitn agar Harun Al-Rasyid daspat
menjanin kesclamatan orang-orang Kristen ke Batul-Makdie dan menjadi seloutn untuk
menghadapi suingan dan musuboya yaitu kerajasn Bizantiun yang juga bermmusuhan dengan
Harm Al-Rasyid.
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Selnin itu juga bubungan Fhalifih Abasiyah dengan kerajaan-keinjmm lain sdalsh
untuk kepestingan kemajuan kerzjam, keperluan elonomi dan industri terutama kemajuan
perdagangao. Perdagangan pada maen itn teloh mencapai perkembuangan yang lons. Bangea
Arab wemperluas perdagangn hampir keeelurub polosck dunie. Selanjutrrya Duma Islam
in merupalem mat kwwesan ehonomi yang lerpac dalam sty jaringan pasaran
berssmua. Jaringan itu dai Asin Tengsh ke Samudera India, dari Afitlea Hitam {Suclan) ke
wiluyah Burbor Berat {Afike Utara dan Spanyol) dan wilayah Rugie Selatmn (Zakiyuh
Dargjal, 1982.131).

¥ota Baghdad yung mempunyai letak sirategis, yaitn i::ﬂetdt drept sungm Tigris
M. Noor Matdawun meayebution bubw kota Baghdad mw koia pelabuhan, kota
perdagangan eehingga bunyaklsh terdapat kupul-kupal dagang fining yaug singgsh, kapal-
kapal touris, kapal perang kepunyasn Khalifsh Abbasiyah (1981.73).

Perung yag tak putne-pulusnya dengan kerajean Ey;‘anlimn {Romawi Timur).
Berulag-ulang Harun Al-Rasyid mengerahkan serdadunys miuk menyerang negeri Rum
dian banyak miemperoleh keuntungan serta kemenangan pada penye- rangan itn. Wilayah-
wilaysh yang berada dibawsh kernjum Byzantium membayar jhzish (peti) dun mengaki
kekunsaon  Abbasiysh. A Latif Osman meoyebutken bahwa seorang panglima
diperintublomnya untuk menyerang orang-orang Byzantium di | ia Kenil, karena mereka
senantines mengganggn batas-batae Danlat Abbasiyah {1951:1?;]. Eadang-kadang Haun
Al-Rgsyid sendiri memizopin tentarnays ke deersh it Saperti pada talum 797 Hanm Al-
Byl berangknat membawa sughatan perangoys menyerang wilayah Pyzantiom (A Latif’
Osman, 1951:120). Dalam beberapa pertempuran dia mampmlblﬂh kemenangan sehingga
din sempai ke Angorn Sementma it wmade Islam yang uj':i lut Tengsh dapast pula
menduduki pulan Kreta (Eandia) dan Ciprus. Menorat A. Latif’ Osmen dikaiukan baliwa
aotik wedjugi keseleman dusrabuya di sebelsh Barat dismbilnyn kom Tarsus menjudi
markae bids tentara (1951:120). Oleh karena itn Ratu Treps dari kersjasn Byzantium
terpaksa mengikat perjanjion peletakan senjute dengun ¥Khalifih Honm Al-Rasyid iemgan
symat by membayar apet tabunan kepad Daulat Abbasiyah ' Aksn t-tapi tabon terakhar
pemenjak puiranys Eaesar Constaotine V1 mula dewasa, mmh mitlal lerjadi pergolakan
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antarn sang puiern dengan sang ibv unmk memperebutican keluasaan, sedangkan puteranya
mendapatkan dulungan para panglima (Jeesvef Sou'vb, 1977:107). Selain ifu setelah Rain
meninggal dunin Kaiser vang menggantilannya melanggar syarat-svarat perjanjian. Dengan
demikian Harun Al-Rasyid membangun pertabanan vang kuat disepsniang perbatasan Asin
Kecil. Kemudian terjadilah peperangan kembali antara Daulst Abbasivah dengan kerajaan
Byzmtiom. Sekalipun Harm Al-Rasvid sering memperoleh kemenangan, tetapi orang-
orang Romewi selaln mengambil kecempatan sian mencari wolktu hiang wnluk menyerang
negeri-negert Iplam.  Dengan demikian peperangan antara keduanys masih berlangsung
terme

1.3 Hipotesis

Setinp penelibiom seharusmva mempunya dasar pegangan tertentu. Sehingga kalao
pustn penclitian sudsh mempunyval pegangan aten dasar berpijak tertentn, maka penelitian
iy akan mennin ke arph yang tepasl. Untuk membertkan jawaban lerhadap permasalaban
yang dikemulmban, maka diperlokan hipotesis. Hipotesies merupakan cugasn sementara
yang nnmgkin benar, mmghin salah

Secara etimologis, hipotesis mengandung pengertian sebagal gesuatu yang masih
kurang (hypo) dari sebush Lesimpulan pendapat (theeis). Memurat Wiramo Surakhmad,
hipotesis adalsh sebuah kegimpulan yang masib harus dibuldikan kebenaramya (1990:68).
Sedangkan Suhareimi Arikunto berpendapst, behwa hipotesis adalsh sust jawaban
sementarn terhadap permasalahan penelitian sampai terbokh melatoi data vang terlompul
(1989:62). Sutrisnc Hadi mengemukakan babwa hipotesis adalah dugasn vang mmgkin
bennr aten rmmnelin ealsh Hipetesis sloon ditolak jiks =aloh atey pales den skan diterima
Jika fakte-fakta membenarkan, Penolalan dm peperimaan hipotesis sangat tergantung
kepads hesil-hasil peoyelidiken terhadsp fokin-folts membenswkan Penolaken dan
penerimasn lopotesis sanget tergantmg kepada hasil-hasil peayvelidikon terhadop faktn-
fakta yang distmpolkan {198%:63).
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Adspun permran hipotesis dalun suatu penelition menurut Eoentjaraningrat udalah
sebugai beriluf :

1. Memberikan tujuen yang tegns bagi penelition;

2. Membantu dalam penentuan arsh yang harus ditempuh dalam pembatasas rusag lingkup
penelition dengan memilih fakta-filda vang bame menjodi pokok perhatian dengan
prenentukan fakta-falkta yang ivlevan,

3. Menghindari snal: penelition yang tak terarah dan tak bertojuan dan pengrmpulan duls
yiung eoinghun leroyals lak ada bnbunggonys dengan masalah yung diteliti {1991:24).

Wk hipotesis ini sifitinys sementira tetapi tidak dapat diutailem begin ssja
Begitn pula dengan jeniv penclifion yang dilakuken pemulis i tiek meninggalkun
lkeberadasn hipotesis, walaupun analizie dabmys tidak me alan urwlisis statistik Hal
i dijelaskan oleh Moh Zazir vang mengutakan babwa kegunmin hipotesis sdalah sebagai
berilat ;

1. Memberikan batasan sertn memperkecil janglauan penelitian kerja penelitinn;

2 Menzingakon pencliti kepada kondiei fakta dan hobungan mitar fakin yong kadeng kala
bilang begitn sajn duri perhstien penelih; !'

3. Sebagai ulel ymg sederhans dalsm memfokusian Fﬂktn.hug borcerai-beral tampa
koordinmsi kedatam suaty kesatuan penting yaug menyel

4. Sebpgai padusn dalem pengujion serln penyesumian Uengan fakia aoter falge
(1983:183).

Bertitik tolak dari permmuesn masaloh di aias, meka hq.{ute:ﬂlu ihlam pepelitien ind
adalah, Peranmn Ehalifth Harun Al-Rmeyid dalem bidang politik adalah berhesil
mengadian  perbaiken  pemerintahsn, Jengmn  wengonghat | wukil dulmn  moengurs
kepemerinlshan yaitn Wazir (Perdana Menteri, melancarkmn fransportasi miturs deerah
keluasearmya, memperbaiki jawaten pos, memadsmksn pemberontakap  kelompok
alawiyin, mengadakon hubuagan diplomasi dengan kerajaan {India), Tionghok dan
Perunicis, mentbenluk negarn otonomi di Tunie {Afiika dnn membangun markas
militer di Twrsus unthik mempertahanksn deerah di sebelsh Bardk

|
|
)
|
|
'
I
|
|




BAR TIT
METODE FENELITIAN

3.1 Pengertian Metode Penelitian

Dalam setiap penslitian ilmish tidak akan lepas dari apa vang disebut dengan
metode penelitian, ngar penelitian yang dilaksunakan terarah, sistermatis dan efisien. lstilah
metode berasal dari bahasa Yunani vaitu methodes yang artinya jalan sampai, Memrut
Foencharamingrat (Red), pengertian metode dalam kata sesungguloyva adalah cara atay
jalan, sehubungan dengan upaya ilmish, maka metode menyangkut, masalah cara kerja
untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersanghutan {1990:7). Sedangkan
memurut Winamo Surakhimad dikemukakan bahwa pengertian metode adalah cara Y
digumedean untuk mencapai suatu tujuan (1894:131). Penslitian ity sendiri biasanya discbut
research. Menurul Sutrisno Hadi, research adalah sustu ussha bk menemukan dan
menguji  kebenaran suatn  pengetshuan, dimana usaha  tersebul  dilakukan dergan
menggunakan metode-metode ilmizh (1989:3), Kartini Kartono mengatakan bahwa metode
penelitian adalsh cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk
mengadakan penelitian guna mencapai tjuan penelitian (1990:120). Senada dengan
pendapat di atzs, Moh. Ali mengenmikakan pengertian metede penclitian adalah suat cara
seseorang peneliti untuk memperoleh pengetuhuan atan memecahkan masalah yang
dihadap: (1987;21).

Berdasarkan beberupa pendapat tersebut di atas, maka dapat ditarik suato
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan metode penclitian adalah cars atay usaha Vatrng
digunakan dengan hati-hati, terencana dan eisteumtis unbuk menentulan mengembangkan
dan menguji kebenaran suatu pengetahvan yang dilakukan dengan cara ilmizh [rapat
wartikan pula sebagal cara-cara untuk menganalisiz, menafiirkan dan memecahlan

masalah gecara ilmiah,
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Metode penelitian memmd Winarno Surakhmad diklasitikasikan menjadi tiga
golongan yaitu: 1) metode penelitian historik; 2) metode penelitian deskriptift 3) metode
penelitian eksperimental (1994:29). Berdasarkan klasifikasi metode penelitian tersebut di
atas, maka metode yang digumakan penulie dalam penelitian ini adalsh metode penelitian
szejarah (historik),

32 Pengertian Metode Peneliian Sejarah

Dialam penelitian ini penulis mengaunakan metode penelitian sejarah sehagai mana
yang telah disebulkan di atas Moh Nazir mendefinisikan metode penelitizn sejarah adalah
suaty penelitian yang kritis dan hati-hati terhadap keadaan, pengembangan dan pengalaman
masa lampam serta pengembangarnnya dan menimbang secarn cukup teliti keterangan-
keterangan  yang dipercleh  sekaligns  diinterpretasikan (1985:55-56).  Selmjutuya
Mohammad Ali mendelinisikan metode penelitian ssjarah sebagai sualy penelitian vang
dilakukan dengan cara atan jalan meninjas ot masalah dari perspeldif sejaral,
berdusarkan pada peninggalan atan dokumen yang ada (1987:151). Sedanglan menurut
I s Gottschalk metode penelitian sejarah adalah proses menguji dan menganalisa secara
kritie rekaman dan peninggalan masa lampau (1975:32).

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peaulis menarik kesimpulan bahwa
yang dimaksuk dengan metode penelitian sejarah adalah aturan-aturan mengenai prosedur
kerja peneliti sejarsh dalam melakukan rekonstruksi imajinatif secara obyektif tentang
masa lampan berdasarkan bahan-bahan atan jejak vang ditinggalkan oleh masa lampan.

Mengenai langkah-langkah dalam metode penclitian sejarah adalah  schagai
berikud: 1) heuristik, yaitu kegiatan menghimpun jejak-jejak masa lampaw; ) kritik, yaitu
kegiatan atau menyelidiki apakah jejak-jejuk (sumber) it asli atsu sejati baik bentuk
maupun isinys, 3) interpretasi, yaitu kegiatan menetapkan mukna dan saling berhubungan
dari fakta yang telah dihimpun; 4) historiografi ata penyajian, yaitu kegiatan
menyampaikan sinlesis yang telah dipilih dalam bentuk suatu kissh (tertulis) (Nogroho

M ] 1
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Motosusanto, 1971: 17). Langksh-langkah ini dalmn setiap penelitian sejarah harms
dipenubi. Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan menjelaskan secara rinci dibawah ini:

3.2.1 Heuristik

Dalam prosedur kerja seorang peneliti sejarsh langkah pertama yang harus dilalu
ialah vssha menemukan jejuk-jejak eejarah (heuristk), Heuristik berasal dan bahasa
Yimani yaitu heuriskein yang artinya mencari atan menemuokan jejak-jejak masa lampau
atau jejak-jejak sejarsh (1.G Widia, 1988:19). Sartono Fartodio memberikan batas
batas terhadap pengertian heuristik, sebagai suain ussha yang dilalukan unbuk menemukan
sumber-sumber sejarah (1992:31). Sedangkan memurut Sutrasno, heurietik merupakan
kegiatan mencari dan mengumpulkan baban-bahan atan sumber-sumber sejarah yang akan
digmakan untuk penulisan  sejarah ataw mencari sesuaty yang digunakan  untbuk
menceritakan kembali peristiwa sejarah (1975:45). Berdasarkan pendapat di atas, maka
dapat dicimpullan balwa heuristik adalah usaha-vsaha vang dilakulem oleh peneliti untuk
mencari atay menemukan jejak-jejak nasa lampan berupa berbagai sumber sejaruah.
Sedangkan sumber-sumber sejarsh menundt Nogroho Notosusanto dibagt menjadi tiga
macam yaitu: (1) smmber benda (bangunan, senjata, perkakas), (2) sumber tertulis
{dokumen); {3) sumber lisan (misalmya hasil wawancara) (1971:18),

Berhubung penelitian vang penuliz lakukan ini bersifat bibiografis, maka sumber
vang dipergunakan adalah swnber terlulis, schingga jejak-jejak sejarah yang dihimpun
berupa buku-buku sumber yang memuval pendspal-pendapat para ahli sejarah tentang
masalah yung diteliti, Louis Gottschalk membagi sumber tulisan dan hisan menjadi dua
jenis, yaitu sumber primer dan slamder. Sumbor primer adalah kesaksian dari seorang
gaksi vang melihat dengan mata kepala sendini (atas dengan panca indra yang lain atau
dengan alal mekania seperts diktafon), yakni orang atan alat vang hadir pada saat peristiwa
yang diceritakan terjadi. Sedangkan sumber selamder adalsh kesaksian dan siapapum yang
bukan merupakan saksi pandangan mata, vakmi dari zeseorang yang tidak hadir pada saal
peristiwa yang dikisahkan 1tu sedang terpadi (1978:35).
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Dalam rangkaian kegiatan penelitian ini, penuli= menggunakan sumber-sumber
shunder berupa buku-bulm. Oleh karena itu, peneliian i disebul penelilian kepustakaan
karsna data-data yang digunalean dalam penelitian ini berupa pendapat-pendapat para ahli.

322 Kritik

Setelah penelit berhiasil menemukan atan menguanpulkan sumber-sunber sejurah,
maka langlah berikutnys adalah kritile sunber. Nogroho Notosusanto berpendapat bahwa
kritik sumber dimaksudican untuk mendapaton  sumber-sumber sejmah vang valid dan
realibel, karena sumber-sumber tersebut masih berupa bahan mentah belaka untuk dizusun
menjadi fakta sejarah {1971:41). Fakta sejarah adalah suatu insur yang dijabarkan secara
langmmg dari dolapren-dokumen sejarah dan disngeap kredibel setelah melalui pengajian
yang seksama sesual dengan ketentuan metode sejarah (Louis Gottschalk, 1975:96). Eritik
sumber dibagi menjadi dus yvait kritik ekstern dan kritik intern. Eritik ekstern bertujuan
unbuk menilan keashan suste sonber yang dalam prakielmya dapat dilakukan dengan
menjawab tiga pertanyasn pokok yang menyangk d = nber yvang kita kehendaki, yaitu (1)
apakah sumber it yang kita kehendaki; (2) apakah sumber itu asli atay turunan; {3} apakah
£ mber itu utuh ataw sudah berubah. Sedangkan kritik intern bekerja eetelah keitik ekstern
selesal menentukan babwa dokwnen vang dibadsgn memang dokamen yang  dican
{Nogroho Notosueanfo, 1971:20-21). Eritik inlern bertujuan untule meneliti kebenaran isi
(data) sumber if1 {Winaime Surakhmad, 1994:135). Juh kritik intern bertalian cral tentang
apakah sumber itm dapat memberikan informasi vang kita butuhkan, dan kritik intern harus
membukiikan balwa kesaksian yang diberikan oleh sumber it memang dapat dipereaya,
buktinya diperoleh demgan cara: (1) pemlaian mstrinsik darl sonber-swober, (2)
membanding-bandingkan kesaksian dari pelbagai  sumber (MNogroho Notosusanto,
1971:21),

rari wraian di atas, dapat ditank kesimpulan balwa kritik sumber adalah suato
langhah yang dilakukan oleh peneliti gumber dalam menilai, menguji dan menyeleksi
sumber unfuk mendapatkan sumber vang valid dan realibe]l sebagai baban pemyvusuman
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certa acjarah. Duani kegiatan kritik sumber ini ditgjukan ontuk menghasilkan fakta-falta
pejarah yang dapal dibuktikan kebenarannya Dengan demilian interpretast terhadap

keberadaan sumber sejarah tersebut amat menentukan alorat tidakava hasil penelitian

3.0.3 Interpretasi
Setelah btk sumber dilaksanakan, maka langkah ketiga dari metode sejurah

adalah interpretas: dan penafziran, Pengartian interpretasi menuwry Nogroho Motosuzanto
adalah menetapkan makma dan saling berlmbungan antara {ikea-fakta vang telah dihimpun
(1971:71), karena fakta sejarah vang telah didapal dalam kegiatan lritik masib berdin
sendir.. Selain itu dikatakan babwa pelbagai falta vang lepas saty same luin harus kita
rangkaikan dan kita hubung-hubungkan hingga terjadi satu kessuan vang kronologis dan
masuk akal, Peristiwa yang satn harus kita masukkan ke dalam keseluruhan peristiwa lain
vang melingkupi (19278:41).

Pondapat tersebut dipertegas oleh E.Q, Widja, bahwa falda-fukta sejarah yang
telah divajudkan itu perlu dilubungkan d m dikait-kaitkan satu sama lain sedemikian rupa,
sehingga fakta yang satu dengan falda yang lainnya merupakan suatu rangkaian yang measuk
akal, dalam arti memumjukkan kesesuaian (1988:23). Dengan kata lain, ranghuaizn falda-
fakia 1t harue meounjukkan rangkaian bermakna dari gejula-gejala, peristiwa, ataupun
gagasan yang ditulis di musa lampan lampu dalam wrti fersusun zecara sistematis,
kronologie dan logi...

Berdasarkan wraian di afas, maka dapat ditarik kesimpulan babwa pengertian
inferpretass atan penafsican adalah aktifitas merangkaikan dan menghubungloan  ats
mengkaitkan fakta-fakta cejarah dengan beruscha seobvektif mungdn, selingga dapat
mengumgkapkan suatu kisah masa lampan secara faktual, kronologis, rasional, dan
sictematie.
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3.2.4 HNistoriografi _

Kegiatan lerakbir dari metode sejarah adalah kegistan penulisan sejarah atau
historiografi. Historiografi adalah penyampaisn hasil-hasil interpretasi dari proses
analisie yang dilakukan torhadap sumber-sumber data vang suduah berbentuk fakta ke dalam
bentuk kisah sejurah tertulis. Historiografi merupakan klimaks dari penelitian sejarah serta
merupakan kegiatan dar metode sejarah. yaitu menulis hasil kritk dan interpretasi atas
fakta-fukia sejarah yang telah disusun secara analilis, kronologis dan sistematis menjad;
sualy kisah yang selaras (Nugroho Nolvsusanto, 1978:42) Sedangkan memurut Louis
Gottachalk dijelaskan balwa historiografi adalah kegiatan merckonstuksi vang imajinatif
dari masa lampan berdasarkan data-data yang diperoleh (1978:32).

Metode yan ; digunskan di dalam historiografi atan penyajisn penelitian adalah
metode deskriptif yaity menuturkan secara logis dan kronologis peristiwa-peristive musa
lampau menurut fakta yang dianggap. Menurut Winarmo Surschonad, pelaksanaan dari
metode ini tidak hanya terbatas pada pengumpulun dan penyusiman Jdata, tetapi melipuli
analisie dan interpretasi tentang arti data itu (1994:139). Tujuan pengmumsm metode
deskriptif adalah untuk membuat deskriptil’ gambaran atan lukisan seccars sistematis,
Inktual dan akorat mengenai fakia-fakta, sifat-sifat serta hubimgm antar fanomina vang
digelidiki (Mo, Nazir, 1985:64). Berdasarkan fikta-falda yang penulis  yaking
kebenarannya, kemudian menyusunnya sceara kronologis, sistematis dalam bentuk karva
1lmiah.

33 Metode Penentuan_ Tempat Penlitian_

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian ini mempergunakan sumber  duta
tertihig (dokumen) berupa bulm-bul yang diperoleh di perpustakann, maka sifat penslitian
ini dapat dikatakan etudi kepustakaan (penclitian kepuslakaan). Adapun pengerlian
penchtian kepustakaon adalah kegistan menghimpun data-data dari berbagai literatur
(pustaka), baik yang berada di perpustakasn, maupun di tempat-tempat lain (Hadari

Nawawi, 1991:30). Mennnt Kartim Fartono studi kepustaleazn imi bizsanya dilakukan di
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perpustakasn-perpustakasn yang bertujuan untuk mengumpulkan data dam indformast dengan
bantuan bermacam-macan material yang terdapat di mang perpustakasan, misaloya
majalah, naskah-naskah, catatan-catstan dan lain-lain (1990:33). Dengan demikian
Jelaslah bahwa kegiatan pengompulan datanya dilalukan di perpustakaan.

Metode penentuan tempat penelitian menggunakan metode purposif sampling yaitu
tehmk pengambilan sampel atan pemilihan sekelompok subyek berdasarkan alas cin-cm
alay sifal-sifal populasi yang sudah diketahui sebelumnva oleh peneliti (Sutrisno Hadi,
1990:82). Pendapat m didulomg oleh Mohammad Al vang membenkan pengertian
mengenai purpoggive sampling vaitu tehnik pengambilan sampel vang didasarkan pada
sugn pertimbangan tertentn yang dibuat oleh peneliti gendini, vaitn berdasarkan cin-cin
atau keadaan yang sudah diketabu sebelummya (1985:65),

Jadi dalam penentoan tempat penelitian ini dilalukan dengan sengaja melalm
anggapan balwwa diperpustakaan tersebut terdapat sumber-sumber berupa buku-buku dan
data-data lmmmya yang  diperlukan unbide memecahkan masalah-masalah yang telah
dirumuskan.

Berdasarkan walan-uralan di atas, maka penuliz menentikan tempat penelitian,
vaitu: (1) Perpustakaan Pusat Universitas Jember; (2} Laborstorium Program Pendidilem
Sejurah FEIP Umiversitas Jember; (3) buku-buku koleksi pribadi.

4 Mede Penpur pulan Data

Metode pengumpulan data vang penulis gunakan sdalah metode dokumenter yaito
mengeunakan sumber-sumber tertulis. Hal ini sesear dengan yang dikatakan oleh Suharsim
Arilamnto bahwa penelitian yvang mengounakan sumber tertuliz sebazal datanya disebut
melode dokwnenter (1993:131). Selanjutmys Hawa Nawsawn menyatalan babwa metode
dokumenter adalah cara mengumpulkan data dari peninggalan tertuliz, terutama berupa
wsip dan termasuk buku-buku tentang pendapat-pendapat, teori-teor, hikum-hikim yang

bertmbimgan dengan masalah penclian (1990:133)
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Jems penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian historik aiau penelitian
szjaruh yung bersifat studi literstyr, Oleh karena itu, langkab awal dari penelitian ini
adalah pengumpulon sumber stan data vang berupa bubm-buku aten sumber tertulis lainnya
yung dapat dijadilem baban referonsi untuk memecabkan musalah yang disngkat dari
penclitian ini Sumber-sumber torsebui oleh Mohammad Ali dibagi dua yaita sumber
prumer dan swinber sander (1985:41). Sumwber primer adalah sumber yang diambil dari
keeak=ian orang yoeng menyekeikan stun terlibat lingzne dulom s kejadian, Sedanghon
sumber slomder udalah sumber don orong jain yang tidak wengalmmi peristwa tu
(Winarno Surabbmad, 1994:134),

Dalam penelitian sejarsh dineahalon agar sedapat mungkin menggonakean sumber-
sumber primer, scbab dengan menggunakan sumber-sumber primer dibarupkan dapat
diperoleh dermyat kebensran yang lebih tingg dan pada mengeumaksn sumber shunder,
Waimin demikian sumber smnder inl dapat dipakal apabila sumber primer tidak didapat,
maka peruliv hanya menggmakan sumber skmder. Hal ini disehabkan masalsh yang
ditelits waldoya sangal lampan, selungga untuk memperoleh sumber primer tidalk noogkan.

Diata yang dimmbil disint adalah bersifit lunlitatif’ yaitn dutn yang berbentuk
loalumat sian walan, Sesual dengan peadapat Hadsn Nawawi ving meoyebutkan babvwa
data kualitetif adalah data yaog dinyatakan dalam beatuk kalimat ston uraian (1991:75).
Sedangkan menunil Sutnisno Hadi, dete imalitatif adalah dota vaog haova depat diukur
secara Gdak langsang (1990:66), Dengan demikian dalam mengolah data tidak
menggmnakan perhifmesn matematik dengan berbagal rimus statistik melainkan secara
rasional deugan wengguoakan pola pilar tectenty memeut hukwo-bulom logika atau dapat
diterima oleh akal Secarn loalittf bulm-bodo yang digunsken ada dua macam, ynite buln
pokok dan buin pemunjane Bulu (sumber) pokok adalah mumber yang paling bamyuk
diambil dari peonlisen i, sedanghen sumber penmmjang adalsh sember pelengksp yang
digunakan wiuk memperiual analisie terhadap permasalahan vung dibahas berdasarkan
sumber-aunber pokok
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3.5 Mistode Amaiisis Tata

Setelah berhasi! menemukan dan mengmpolkm sumber-sumber sejarsh yang
dibutuhlcan, maka langkah berikutova adalah menesnaiisis date vaite dengan kritik yome
dilmjutkan dengan pengiterpretasi. Dalam ponelilian ini motode vang digomakan untuk
mengmmalizie data adalsh metode Blosofik dengan tehnik logika komparstil dan logils
uhiakal Mewwrud Hudwr Nawowi, ving dimsleod dengan metode lilosolik adalah
progedir pemecshan pmsnlah yang diselidi secars resioond melalui pemikiran yang
teraah, menddom dan mendasar dalam benluk analieis vang sistematk berdasarkon pola
berfikir inchltif dan dengan memperhutikan dmm-bulon berfikir logika (1991:62)
Sedangion pengertim lomia adalah cabang dan fiisafat vang mempeiajan acas-ums sta
aturan-aturan pesalaran woluk menperoleh kesimpulan yung begar, Sehingea dalam
mersionstrukon lnnah masa laopa dyperiolom berdasadom penalarmm fogie. Hal in sesm
dengan pendapal Sartono Kartodijo yang mengemukaken balvwa vtk meranekai fikis-
fakta sebagm centa, maka haroe digunakon pemikivan Jogis secarn terain menurt aborzn
vang lepol abu bevdoswlon hubuogan sebab olkibal (1992:19). Berfikir vane dumaboud
adulah keginten kel ik mengolsh pengetahuen yang telah diterimz melaini panca indra
dan ditujuln unihikc mencapai wuaty kebensran. Metode filosofik disini bekerja dengan
mengpumaion data kualitahf schingga dolam pemecalum maszlabmys st pewbokiim
potesinya pada aosmnys bersifn apprioti (Hadar Nawawi, 1991:62)

Berdaswkan waian di alas, maka penulis dapal menmik suaty kesimpulan bahwa
yang dimakind dengnn metode filowofik adalah carn yang diganakon wmtuk memilib st
menvelidido  msin wasaleh, dalan bal o bedwbuigan deugss leogkab kritk din
interpretasi serin pembahmenn melalyi proses pesaluran yeme tepat sehinggn dupat
mensghas i pengeininm yaog mendekat kebenuran dan susiv ioasalab vang diselidiln

351 Tehwib Jogika Komparsti

Pengertian telmik logika komparatif adalah suai metode yang dildkukan dengan
omn membandingdowm  persamsan atao perbeduim berbagm  fenomena wian data untuk
mencari {aldor apa st silvasi yang bagalinans veoe wenvebabkan timbulove susin
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peristiwa st gejala tertentn (Mohammad Ali, 1987:123). Sedanglan meonne Sohareimi
Arlsto lehnik Jogika komporatif adalah suatu peselitian yang iogin membandingkan dua
atag gn kegadian dengan melihar penvebab-penyebabova (1993 198) Denean demikion
yang dunakeud dengan tebuik logika komparstil’ disini adalah soats cars witok mencari
ety penvebiub dan timbulnya peristiwa tertentn dengan carn membandinglkan persamaan
da perbedasn Joni bertragai fenoming dan data adau peodapat yag Gt

Mchammad Al memberilmn pengertion tehnik logika indultif sebagai mustu proses
berfilar wituk wempercleh kesimpulan secarn vmmm dan fakta- Gakia vang bersifist khasus
(98718} Sutnwmoe Hadl mesdelinisihkan cora berfikir sutetik sescormng  yang
berdumarkom prudn pengetnbusn kbosoe, fikta-fakia yang vtk dan merangikm fakta-fiakta
o Rlisis unink menjadi suatu pemecahmn vang beritht wmn Fooklsi vy ditarik
dori onrn berfilr semacam ini menempub jalan seomn indultif (19%9:139),

Bk dant pendupsl di slas, dupil diperoled suslu kesimpulan bubwa yig
dimekenl: tehnik logika indubtif pdalah suntn metods yang dignoskan whk menurik
Resimpuian secarn wmi don fakts-takis yvang bersitid kinsus.

Bestolad dari waian di ates, mudes data-dats yang diperoleh dan telab dingi dapat
dirpngies senis dibubungken meniadi fakta seyarsh kemudion  dipissbhon  menjndi
kelonpok-kelompok yaig relevan dau logis dengan pokok waian yaog lebih memperjelas
ah-muh mesaluh yomg dibahas Dori keselurohan proses menganalistn data ind, molai
bghonht buitik, iferpretaal manpun pensrapan wetode Glosolis dengon telmik Jomka
kemparstif don logike induldif datom peoelition inl bertyjuen menyueun kissh sejarsh yang
lronotog, logie dan seobyelind nungion




BADY
EESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimupulen

Bertolak dari pennasalabon dan pembahasan | maka permibiz dapal menarik
kesimpulan, talwa peranan iChalifah Harun Al-Ragyid dalam biilang politik adalab besar
vaitn: berhasil mengadakan perbaikan pemerintahan denpan mengangkat wakiloya dalam
menpurus  pesuenmahan  yain  geomng Wizt (Perdana Menfer),  melancarkan
{ransportasi antarn deersh kekuasasnoyn, memperbaky jwatan pos, memadamkan
perbermmitnkan kelompok Alawiyin, mengadakan mbungan diplomasi dengan kerajaan
Hindu (Tndia), Tiongkok dan Petanets, mambeniuk pegam olonoio di Tous (Afnka
Utara) dn membsngim marss militer di Tagsus untuk pertahanan dacrah di sebelah
Baral, sedangkan daexal kekuasannova harnpir seluruh wiluvah Asia Barat Dava dan
sehagian deerah Afrikn Tlan

5.1 Harmn-savan

Agar haril penelitisn i benar-booar memberikan manfast sobagaimana penulis
harapkan, maka pennlis menynmpaikan bebempa saran-samn peucla prhak-pahak yang
penulis maea mempanyal kaitan langsung senia burperin penting dalam imewundican
kennfaatan hagil-hasil penelitian im adalah sebagni benloot:
). bhagi mahasizwm calon por seyamh, agar feinty oendalammn sorta menguasm maten

pejarab sebagai bokal mengaar lermasak maatert Sejaab Asia Baral Daya.

EJ

bagi sejarawan, permlis menyamnkan sejarah duma jenmamk Avis Barat Days lebih
ditingkaiknn dan diksnbanglkan, sehirmgs lebih menambah khasanal kepustakaan
dan haizi! kajisnnya yang lebih obyekf,

3. bagi generasi muslim, dengan hawl peoelitian ink hendakuya tisa mengambal hikaneh
bahwn sebagian orang mustim barvs mengelalm sejarah peradaban 1slam, kavena
dari sannlah akan mengetahud bagaimana schetulnya Telam yang pernab mengalami
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saatu Kejayaan pads mmes Khaliah-kbabifah terdabmin i mesgadi contoh dalam
ketridupan bermasyarakal dalam segenap kelidupan (politik, ckonomi, sosial dan
budaya)

bagi pars dmuwan moslon, sebagai seorang ibowwan muoslim letlunya  pumya
langgung jawab yang besar ontnk selaly menggali sejarah peradaban fslam yang
el enbenkan sunbansan vane e ntlamya terhadap  banpea-banpsa di
shailih paci ssaivae dan pada aldwooya dan hasil penggalion terseb biss diambil

THEPRIRYE o Tei ity nernan Daget lgqugg--itm.gln.n a0 INOGermaas mi
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